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ABSTRAK 

Seiring dengan menguatnya Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG), 

kondisi pasar modal di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat. OJK 

mengeluarkan POJK No. 65/POJK.04/2020 tentang Pengembalian Keuntungan 

Tidak Sah dan Dana Kompensasi Kerugian Investor di Bidang Pasar Modal dengan 

tujuan untuk meningkatkan kepastian hukum dan kepercayaan investor. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisa terkait pelaksanaan perlindungan hukum terhadap 

investor pasar modal di Indonesia serta kewenangan OJK dalam melaksanakan 

POJK No. 65/POJK.04/2020. 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis normatif, 

spesifikasi penelitian bersifat deskriptif analitis serta jenis data kualitatif dengan 

sumber data utama data primer dan sekunder. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa OJK mengeluarkan POJK No. 

65/POJK.04/2020 untuk memperkuat upaya OJK dalam menghimpun dana 

kompensasi kerugian investor (DKKI) dan mengembalikan dana tersebut kepada 

investor yang dirugikan sebagai remedial action dari pengembalian keuntungan 

tidak sah (PKTS) yang dikenai kepada pelaku pelanggaran pasar modal. POJK ini 

berjalan efektif dalam mencegah terjadinya pelanggaran dan mampu meningkatkan 

kepercayaan investor. Adapun Kewenangan OJK dalam mengajukan gugatan 

terkait PKTS yang diatur dalam Pasal 9 POJK No. 65/POJK.04/2020, dapat 

menggunakan dasar Pasal 30 UU OJK karena memiliki prinsip yang sama yaitu 

sebagai upaya OJK dalam rangka perlindungan konsumen dan masyarakat. 
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ABSTRACT 

 

Along with the strengthening of the Composite Stock Price Index (IHSG), 

capital market conditions in Indonesia are experiencing relatively rapid 

development. OJK issued POJK no. 65/POJK.04/2020 concerning Return of Illegal 

Profits and Compensation Funds for Investor Losses in the Capital Market Sector 

with the aim of increasing legal certainty and investor confidence. This research 

aims to analyze the implementation of legal protection for capital market investors 

in Indonesia and the authority of the OJK in implementing POJK No. 

65/POJK.04/2020. 

This research uses a normative juridical approach, the research 

specifications are analytical descriptive and the data type is qualitative with the 

main data sources being primary and secondary data. 

The research results show that OJK issued POJK No. 65/POJK.04/2020 to 

strengthen OJK's efforts to collect investor loss compensation funds (DKKI) and 

return these funds to injured investors as remedial action for the return of illegal 

profits (PKTS) imposed on perpetrators of capital market violations. This POJK is 

effective in preventing violations and can increasing investor confidence. The OJK's 

authority to file lawsuits related to PKTS is regulated in Article 9 POJK No. 

65/POJK.04/2020, can use the basis of Article 30 of the OJK Law because it has 

the same principle, namely as an OJK effort in the context of protecting consumers 

and the public. 
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